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ABSTRAK

RISMAN MUNAWAR. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Negeri Godean. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini bahwa dalam dunia pendidkan saat ini
dianggap masih dalam tahap rendah. Hal ini dilihat dari berbagai permasalahan
yang menyangkut berbagai bidang pendidikan yang multidimensional. Salah satu
permasalahan tersebut ditimbulkan dari lemahnya pendidikan karakter. Untuk itu,
pendidikan serta pembelajaran saat ini tidak hanya terfokus pada pengembangan
kognisi saja, tetapi juga dibarengi dengan pengembangan potensi dan kreativitas.
Pendidikan karakter harus diupayakan seoptimal mungkin agar dapat
memunculkan semangat berprestasi anak bangsa baik dilingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Karena pada saat ini lembaga pendidikanlah yang
menjadi pintu terdepan dalam pembinaan pendidikan karakter yang memadai,
maka dari lembaga pendidikan inilah lahir generasi muda masa depan bangsa
yang diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam berbagai bidang sesuai
keahlian mereka

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penyusunan kualitatif dengan
metode analisis deskriptif. Adapun subyek dalam penelitiann ini adalah guru
Akidah Akhlak, kepala madrasah, waka kurikulum, serta peserta didik MTs
Negeri Godean. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Dapat disimpulkan penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Implementasi
pendidikan karakter di MTs Negeri Godean sudah berlangsung sejak
dirumuskannya visi lembaga yang membentuk karakter Islami kepada peserta
didiknya. Nilai-nilai yang dikembangkan antara lain: kedisiplinan, kebersihan dan
kesehatan, tanggung jawab, sopan santun, percaya diri, kompetitif, hubungan
sosial, kejujuran, pelaksanaan ibadah dan ritual agama, dan kerja sosial. Adapun
kegiatannya berupa: (a) kegiatan rutin, (b) kegiatan ektrakurikuler. (2) Hasil nilai-
nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di MTs Negeri Godean secara
umum berjalan cukup baik. (3) Faktor penghambat adalah jumlah jam pelajaran
PAI khusunya Akidah Akhlak yang kurang dari dua jam pelajaran saja dalam satu
minggu, serta terbatasnya guru untuk mengawasi setiap peserta didik sehingga
dibutuhkan dukungan dari lembaga, orang tua/ wali, dan masyarakat.

XV
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih
dalam tahapan rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator, salah
satunya ialah dari lulusan sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap
memasuki dunia kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Menurut
pengamat ekonomi, Dr. Berry Priyono yang dikutip didalam bukunya
Kusnandar, ia mengatakan bahwa “bekal kecakapan yang diperoleh oleh
lembaga pendidikan tidak memadai untuk dipergunakan secara mandiri,
karena yang dipelajari di lembaga pendidikan sering kali hanya terpaku pada
teori, sehingga peserta didik kurang inovatif dan kreétif”.

Sedangkan diseluruh dunia telah timbul pemikiran baru terhadap status
pendidikan dimana pendidikan diterima dan dihayati sebagai kekayaan yang
sangat berharga dan benar-benar produktif, sebab pekerjaan produktif pada
masa kini adalah pekerjaan yang didasarkan pada akal, bukan tangan. Artinya,
pembentukan orang-orang terdidik merupakan modal yang paling penting bagi
suatu bangsa. Oleh karena itu, hampir di semua negara dewasa ini menjadikan
pendidikan sebagai pokok perhatian. Apalagi setelah ada kepercayaan bahawa

pendidikan adalah satu-satunya jalan menuju hidup berguna dan préduktif.

! Kusnandar,Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Penidikan dan
Sukses Sertifikasi Guru)akarta: RajaGrafindo Persada, 2007, hal. 1.
%Ibid., hal. 9.



Bangsa Indonesia yang kini sedang dihadapkan dengan persoalan-
persoalan kebangsaan yang krusial dan multidimensional, hampir di semua
bidang kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat mengalami krisis
yang berkepanjangan. Banyak kasus yang terjadi di ranah pendidikan,
diantaranya dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) yang sering terjadi
kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik,
begitu juga dengan kasus pemukulan guru terhadap peserta didik, premanisme
di kalangan pelajar, penyalahgunaan obat-obatan terlar@odying,
kriminalitas yang merajalela, semakin maraknya gank di sekolah-sekolah,
tawuran pelajar antar sekolah, serta beredarnya video asusila peserta didik
bahkan pendidik sebagai pelakunya, dan lain sebagainya.

Kondisi seperti itu jika dibiarkan begitu saja tanpa ada tindakan dari
pihak sekolah, masyarakat, keluarga, dan pemerintah, bangsa bisa menuju ke
arah kehancuran. Banyak kalangan yang berpendapat bahwa persoalan-
persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia disebabkan oleh kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang masih rendah. Kualitas SDM yang rendah baik
secara akademis maupun non akademis menyebabkan belum seluruh
masyarakat Indonesia dapat berpartisipasi menyumbangkan potensinya baik
secara fisik maupun non fisik dalam pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
keahliannya masing-masing.

Penyebab lain dari timbulnya permasalahan-permasalahan di atas adalah
lemahnya pendidikan karakter. Untuk itu dunia pendidikan dituntut mampu

memproduksi insan yang berkualitas, berprestasi dan berbudi pekerti luhur.



Salah satu yang bisa dilakukan adalah melalui penyelenggaraan pendidikan
berbasis karakter dan budaya bangsa.

Menurut Thomas Lickona yang dikutip didalam bukunya Agus Wibowo,
dia mengatakan mengatakan :

Sebuah bangsa sedang menuju jurang kahancuran, jika memiliki sepuluh
tanda-tanda seperti ini; 1. Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, 2.
Membudayanya ketidakjujuran, 3. Sikap fanatik terhadap kelompok, 4.
Rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, 5. Semakin kaburnya
moral baik dan buruk, 6. Penggunaan bahasa yang memburuk, 7.
Meningkatnya perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol,
dan seks bebas, 8. Rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan
sebagai warga negara, 9. Menurunnya etos kerja, dan 10. Adanya saling
curiga dan kurangnya kepedulian diantara seSama.

Pendidikan karakter pada zaman sekarang ini menjadi sangat penting, hal
ini sesuai dengan pernyataan di dalam Undang-undang (UU) Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, Bab | Pasal I,
menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negard’

Berdasarkan isi UU Sisdiknas tersebut memperjelas akan pentingnya
pendidikan karakter untuk diterapkan. Pendidikan yang hanya
mempriorotaskan pada keterampilan teknis peserta didik dengan

menghasilkan lulusan yang hanya berprestasi dalam bidang akatiendgis (

* Agus Wibowo,Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berpradaban)
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hal. 16.

* Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun B@p3/www. unpad.
ac.id /wp -content/ uploads/2012/10/UU20-2003-Sisdiknaspdiutip pada tanggal 28 Februari
2013.



skill) harus mulai dirubah. Sekarang pembelajaran juga harus diarahkan pada
pengembangan peserta didik yang tidak hanya terfokus pada pengembangan
kognisi saja, tapi juga harus dibarengi pada pengembangan potensi dan
kreativitas Goft skil). Sebab hal ini sangatlah penting dalam pembentukan
karakter anak bangsa yang mampu bersaing dan beretika. Dengan kata lain,
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga
berkpribadian dan berkarakter. Sehingga dengan pendidikan yang
memfokuskan pada pembinaaoft skill yang bertumpu pada pembinaan
mentalitas, maka diharapkan lahirnya generasi bangsa yang tumbuh
berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta
agama, juga peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan realitas yang ada.
Pendidikan karakter harus diupayakan seoptimal mungkin agar dapat
memunculkan semangat berprestasi anak bangsa baik dilingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Karena pada saat ini lembaga pendidikanlah yang
menjadi pintu terdepan dalam pembinaan pendidikan karakter yang memadai,
maka dari lembaga pendidikan inilah lahir generasi muda masa depan bangsa
yang diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam berbagai bidang sesuai
keahlian mereka. Sehingga bangsa ini menjadi maju dari segala aspek
kehidupan. Dengan dukungan adanya pendidikan karakter yang ketat,
sehingga jiwa perjuangan, semangat pentang menyerah, berani mengahadapi
tantangan, tidak menyalahkan orang lain, dan selalu optimis dalam menatap

masa depan dapat dimunculkan oleh peserta didik.



Agar implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat berhasil, maka
Agus Wibowo memaparkan pesyaratan utama yang harus dipenuhi
diantaranya:

1. Teladan dari guru, karyawan, pimpinan sekolah/ madrasah, dan para

pemangku kebijakan di sekolah/ madrasah, 2. Pendidikan karakter
dilakukan secara konsisten dan secara terus — menerus, 3. Penanaman nilai
— nilai karakter yang utama. Begitu juga dengan nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada di sekolah harus ditumbuhkan lewat kebiasaan
kehidupan keseharian di sekolah melalui budaya sekolah, karena budaya
sekolah merupakan kunci dari keberhasilan dilaksanakannya pendidikan
karakter:

Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan di tuntut untuk
mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang di masyarakat. Melalui sentuhan guru di
sekolah/ madrasah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik dengan
memiliki kompetensi yang tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup
dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Sekarang dan ke depan,
sekolah/ madrasah (pendidikan) harus mampu menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Karena di tangan gurulah akan dihasilkan peserta
didik yang berkualitas, baik secara akaderslg|l (keahlian), kematangan
sosial, dan moral serta spiritfaMengenai Pentingnya peran guru dalam

proses penanaman pendidikan karakter diungkapkan juga salerang

Pendidik-psikolog Spencer Kagan yang ditulis Thomas Lickona, menurutnya

® Ibid., hal. 45-46.
® Ibid (Kusnandar)., hal. 37.



“dalam pendidikan karakter, cara kita (guru) mengajar mungkin malah lebih
penting daripada apa yang kita ajarkan”.

Pendidikan karakter dalam tulisan yang penulis lakukan masih sangat
umum. Oleh karena itu, penulis memberikan penekanan di mana pendidikan
karakter yang penulis tekankan yakni yang terdapat dalam proses
pembelajaran PAI mata pelajaran Akidah Akhlak, baik itu dari bentuk RPP-
nya, Metode, Media, dan Evaluasi, sehingga dapat menghasilkan proses
pembelajaran yang berkarakter.

Salah satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan di sekolah/
madrasah adalah karena tanggung jawab utama negara dan masyarakat dalam
mempersiapkan generasi muda masa depan yang berkualistas di bidang ilmu,
moral, mental, dan perjuangan adalah dimulai dari lembaga sekolah/
madrasah. Selain itu, lembaga pendidikan formal selama ini disinyalir hanya
mementingkan aspek kecerdasan akademik, serta mengesampingkan aspek
kecerdasan emosi dan spiritual.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Godean penulis angkat sebagai
objek penelitian dikarenakan pada lembaga tersebut adalah salah satu dari
sekian banyak madrasah tsanawiyah di Yogyakarta yang dalam proses
pembelajarannya menerapkan pencapaian karakter.

Adapun alasan menjatuhkan pilihan penelitian ini pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, dikarenakan penulis ingin memberikan kontribusi positif

terhadap pengembangan PAI khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak dalam

" Thomas LickonaPendidikan Karakter (Terjemahan dari Buku“ Character Matters”),
Bantul: Kreasi Kencana, 2012, hal. 158



perannya membangun religiusitas peserta didik yang memberikan dampak

positif terhadap pengautan karakter yang tercermin dari sikap disiplin dan

kerja keras.

B. Rumusan M asalah

1.

2.

Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter di MTs Negeri Godean?
Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean?

Bagaimana Kendala dari Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter di MTs
Negeri Godean.

Untuk  Mengetahui Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean.

Untuk Mengetahui kendala dari Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan penggugah dan motivasi
serta memberikan informasi positif kepada para pendidik, khususnya mata

pelajaran Akidah Akhlak dalam usahanya mengembangkan karakter



positif peserta didik agar menjadi generasi muda yang dapat diandalkan
demi pembangunan bangsa.

2. Sebagai masukan untuk lebih aktif mengembangkan pendidikan karakter
demi tercapinya diri peserta didik menjadi manusia yang berkarakter.

3. Sebagai bahan pengetahuan bagi penulis mengenai pendidikan karakter

yang terdapat dunia pendidikan

E. Kajian Pustaka

Adapun literatur yang penulis jadikan sebagai pandangan dalam
penyusunan skripsi ini, diantaranya:

Pertama, Skripsi dari Syaifudin Huda, yang berjudtihplementasi
Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik di SD Islam Terpadu Bina Anak
Islam Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakatausan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Uiniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta. Pada penelitian ini yang menjadi penekanannya lebih kepada
penerapan karakter yang dilakukan di SDIT Bina Anak Islam Krapyak baik di
dalam kelas maupun di luar kefas.

Kedua, Dian Lestari, Dengan Judul PenelitiafPengembangan
Pendidikan Karakter di SDIT Lugman AL-Hakim Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012Jurusan Kependidikan Islam (KI), Fakultas Tarbiyah,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa

pendidikan karakter yang menjadi bahan pada penelitian ini dilakukaan secara

8 Syaifudin Huda (08110229mplementasi Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik di SD
Islam Terpadu Bina Anak Islam Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul YogyaHKenitesi Tidak
di-Terbitkan, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.



umum dari semua aspek lembaga sekolah, baik dari kurikulumnya,
pengembangasetting pembelajarnnya, serta peran sekolah, orang tua, dan
masyarakat dalam pendidikan karakter di SDIT_ugman AL-Hakim
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2612.

Ketiga Skripsi dari Sodari Siti Maspuah Fitrianingsikgntribusi Nilai-
nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran PAI Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Semester Gasal Tahun Ajaran 2011/2012 di SMA Negeri Bantul
Yogyakarta Jurusan Kependidikan Islam (KI), Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. Dalam tulisan ini lebih menekankan pada bagaimana
pendidikan karakter tersebut dapat berkotribusi terhadap prestasi yang diraih
oleh peserta didik SMA Negeri Bantul. Hasil penelitiannya adalah disiplin dan
kerja keras serta prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri Bantul,
mayoritas berada pada level sedang dan tinggi, serta tidak adanya hubungan/
kontribusi yang signifikan antara karakter disiplin dan kerja keras dengan
prestasi raport yang di dagét.

Keempat, Buku yang di tulis oleh Thomas Lickona yang berjudul
Pendidikan Karakter yang merupakan terjemahan @hdracter Matters
Dalam tulisannya Thomas Lickona memaparkan mengenai pendidikan

karakter bagi anak-anak khususnya peserta didik baik yang terdapat di sekolah

° Dian Lestari (08470095), Pengembangandidikan Karakter di SDIT Lugman AL-Hakim
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2013kripsi Tidak di-Terbitkan, Fakultas Tarbiyah, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

10 Siti Maspu'ah Fitrianingsih (0847004%pntribusi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam
Mata Pelajaran PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Semester Gasal Tahun Ajaran 2011/2012 di
SMA Negeri Bantul YogyakarteéSkripsi Tidak di-Terbitkan, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2012.



maupun di rumah, juga didalamnya berisi kisi-kisi bagi guru agar dapat
menciptakan ruang kelas berkarakter.

Dari beberapa referensi di atas, terdapat banyak penelitian yang
membahas mengenai pendidikan karakter. Akan tetapi terdapat perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan dengan literatur-literatur sebelumnya,
yakni subyek penelitian yang jelas berbeda serta penekanan permasalahan
yang berbeda pula. Disini penulis mengambil subyek yang di kaji bertempat di
MTs Negeri Godean, serta penekanan yang di ambil penulis lebih kepada
implementasi dari pendidikan karakter dalam proses pembelajaran Akidah

Akhlak.

F. Landasan Teori
1. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengandung arti pelaksanaan, penerapan, (yakni pertemuan kedua arti
tersebut bermaksud mencari benttik$edangkan menurut Kusnandar di
dalam tulisannya mengartikan implementasi adalah sebagai suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan

pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap.

1 Tim Penyusun Kamu€amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Depdikbud, 1989, hal.
327
2bid (Kusnandar)., hal. 233.
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2. Hakikat Pendidikan Karakter
a. Karakter

Karakter berasal dari bahasa Inggrsaracter yang juga berasal
dari bahasa Yunartharacteryang berarti membuat tajam, membuat
dalam®® Menurut Doni Koesoema A. yang dikutip oleh Mu'in
memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak
lahir.!* Sedangkan, pengertian karakter menurut Thomas Lickona yang
dikutip oleh Zuchdi adalah karakter muligopd character yang
meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen
(niat) terhadap kebaikan, dan pada akhirnya benar-benar melakukan
kebaikan’

b. Nilai — nilai karakter

Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan menutaotionesian
Heritage Foundatior{IHF) yang bersumber dari Abdul Majid, dimana
IHF merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan
karakter. Kesembilan karakter tersebut yaitu:

1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya;

2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri;

13 Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter (Kontruksi Teoritik dan Prak{ikyogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011, hal. 162.

“Ibid., hal. 160-161

© Darmiyati Zuchdi, dkk.,Pendidikan Karakter (Konsep Dasar dan Implementasi di-
Perguruan Tinggi) Yogyakarta: UNY Press, , hal. 16
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3) Jujur;

4) Hormat dan santun;

5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama;

6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;

7) Keadilan dan kepemimpinan;

8) Baik dan rendah hati;

9) Toleransi, cinta damai dan persatuan.

Kesembilan karakter tersebut telah ditetapkan oleh kemendiknas
sebagai nilai-nilai karakter yang wajib dimasukan di dalam pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta diperaktekan dalam
proses pembelajarannfa.

c. Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi perannya di
masa yang akan datang. Di mana pendidikan diarahkan terhadap anak,
generasi muda, manusia agar nantinya bisa berkehidupan dan
melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-
baiknya®’

Hasan Langgulung didalam tulisannya mengartikan bahwa
pendidikan adalah aktivitas manusia untuk memelihara kelanjutan

hidupnya sebagai individu dan sebagai masyarakat. Dalam proses

6 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslanBandung: PT
Remaja Indonesia, 2011, hal. 42.

Y Muhaimin, dkk.,Dasar-dasar Kependidikan Islam (Suatu Pengantar llmu Kependidikan
Islam), Surabaya: Karya Aditama, 1996, hal. 6.
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pemeliharaan diri ini termasuk didalamnya pewarisan berbagai nilai,
ilmu, dan keterampilan dari orang ke orang dan dari generasi ke
generasi untuk memelihara identitasnya dari zaman ke zZ&man.
Pengertian pendidikan karakter menurut Ratha Megawangi yang
dikutip oleh Dharma Kesuma adalah sebuah usaha untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungarifiya.
Sedangkan Kemendiknas mendefinisikan pendidikan karakter
dengan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai bangsa pada diri
peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius,
nasionalis, produktif, dan kreafff.
3. Pembelajaran
Pengertian pembelajaran menurut Sudjana yakni “setiap upaya yang
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan
interaksiedukatifantara dua pihak, yaitu antara peserta didik dan pendidik
yang melakukan kegiatan membelajark%anegitu juga yang terdapat di

dalam pasal 1 ayat 20 UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 yang menyatakan

18 Hasan Langgulundgendidikan Islam Menghadapi Abad ke-24karta: Pustaka Al-Husna,
1988, hal. 4.

1% Dharma Kesuma, dkkPendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di Sekolah)
Bandung: PT. Remaja Rsdakarya, 2011, hal. 5.

2 |bid (Agus Wibowo)., hal. 35.

*! http://dedi26.blogspot.com/2013/04/pengertian-pembelajaran-menurut-para.tt kuttip

pada tanggal 02 September 2013, pada pukul 22.53
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bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan béfajaidak
berbeda dengan pendefinisian oleh Zaenal Arifin yang mengartikakan
pembelajaran sebagai suatu proses atau kegiatan yang sitematis dan
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antar pendidik (guru)
dengan peserta didik, sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta
didik baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau
tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditenttikan.

Abdorrahman Gintings membagi pembelajaran kedalam beberapa
aspek, diantaranya: Belajar sebagai perubahan tingkah laku, membuat
perencanaan pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan
bahan pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi dalam belajar,
komunikasi dalam belajar dan pembelajaran, media pembelajaran,
pengelolaan kelas, dan evaluasi beldar.

a. Belajar sebagai perubahan tingkah laku
1) Belajar dan perubahan tingkah laku
Belajar menurut definisi modern adalah “pegalaman
terencana yang membawa perubahan tingkah laku”. Berdasarkan

definisi tersebut maka yang disebut dengan pembelajaran berarti

22 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU-Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003,
http://www. unpad. ac.id /wp -content/ uploads/2012/10/UU20-2003-Sisdiknagljditip pada
tanggal 02 September 2013, pada pukul 23.14.

2 zaenal Arifin,Evaluasi PembelajargrBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 10

** Abdorrakhman Ginting€Esensi Praktis Belajar dan Pembelajar@andung: Humaniora,

2010, hal. 33-225
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memotivasi dan menyediakan fasilitas agar terjadi proses belajar

pada diri si pelajar. Dari pengertian ini, maka tanggung jawab

guru sebagai pengajar adalah:

a) Mengidentifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan,

b) Menyusun sumber-sumber belajar termasuk isi dan media
intstruksi untuk menyediakan suatu pengalaman dalam mana
peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk merubah
tingkah lakunya,

c) Menyelenggarakan sesi pembelajaran (kegiatan belajar
pembelajaran),

d) Mengevaluasi apakah perubahan tingkah laku telah tercapai,
dan bila sudah menilai kualitas dan kuantitas perubahan
tersebut.

2) Ranah tingkah laku
Menurut Bloom, tingkah laku dapat dibedakan atas tiga
ranah, yakni  Pengetahuan Cdgnitive, keterampilan

(Psychomotorig dan sikapAffective.

Gambar |

Ranah Tingkah Laku Menurut Bloom

Keteram-
pilan

Pengeta

huan
AN

AN

/— Totalitas Hasil Belajar
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b. Membuat Perencanaan Pembelajaran
Salah satu aspek kompetensi pedagosis yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah memuat RPP atau Rencana Penyelenggaraan
Pembelajaran yang sebelum ditetapkannya Undang-Undang No: 20
tahun 2003 dikenal dengan istilah lain diantaranya satuan
pembelajaran.
1) Pengertian RPP
RPP atau Rencana Penyelenggaraan Pembelajaran secara
praktis dapat disebut dengan skenario pembelajaran. Dengan
demikian, RPP merupakan pegangan bagi guru untuk
menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan
belajar dan pembelajaran.
2) Isi RPP

Pada dasarnya RPP terdiri dari empat bagian:

a) Bagian Penjelasan Umum, pada bagian ini berisi topik, siapa
yang mengajarkan, siapa yang belajar, kapan, dan berapa lama
waktu yang diperlukan.

b) Bagian tujuan, berisi tentang kompetensi yang akan dikuasai
oleh peserta didik setelah terselenggaranya kegiatan belajar
dan pembelajaran.

c) Bagian pendukung, berisi tentang tujuan dan sarana serta
prasarana yang diperlukan, serta gambaran umum tentang

skenario belajar dan pembelajaran yang akan diselenggarakan.
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d)

Bagian ini diperlukan oleh guru atau tekhnisi untuk
menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan. Selain itu,
perlu juga dijelaskan rujukan yang digunakan untuk dijadikan
pedoman bagi guru dan peserta didik ketika memperoleh
informasi lebih jauh tentang materi yang sedang dipelajari.
Bagian utama, barisi rincian tentang tahapan-tahapan kegiatan
belajar dan pembelajaran berikut waktu dan metode yang
digunakan. Semakin rinci isi bagian ini semakin baik karena
kegiatan belajar dan pembelajaran lebih terarah. Akan tetapi,
dalam penerapannya guru harus berimprovisasi sesuai dengan

dinamika situasi dan kondisi nyata di kelas.

3) Rujukan utama menyusun RPP

Sesuai dengan maksud dan tujuan dibuatnya RPP,

setidaknya ada empat dokumen yang harus dijadikan rujukan

utama vyaitu:

a)

b)

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), digunakan sebagai

rujukan dalam merumuskan tujuan pembelajaran serta
evaluasi hasil belajar dan pembelajaran yang dicapai peserta
didik.

Standar Isi, digunakan sebagai rujukan dalam merumuskan
ruang lingkup serta kedalaman materi yang akan dibahas
dalam kegiatan belajar dan pembelajaran yang sedang

dirancang.
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c) Standar Sarana, terutama digunakan dalam merumuskan
teknologi pendidikan yang digunakan dalam belajar dan
pembelajaran termasuk peralatan media atau peralatan
praktik.

d) Standar Proses, akan menjadi rujukan dalam merancang
model dan metode yang melibatkan peserta didik dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik dalam
proses belajar dan pembelajaran.

c. Merumuskan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran harus ditetapkan sebelum proses belajar
dan pembelajaran berlangsung agar guru sebagai pengemudi dan
peserta didik sebagai penumpang memahami apa perubahan tingkah
laku yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya. Dengan
demikian, baik guru maupun peserta didik dapat menyiapkan diri baik
pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk mengikuti proses
pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Bagi
guru ini juga sangat diperlukan untuk merancang dan menyediakan
administrasi, sarana dan prasarana, serta dukungan lain yang
diperlukan.

Sebaliknya, pembelajaran yang tidak didukung oleh adanya

tujuan pembelajaran yang jelas, maka yang terjadi proses
pembelajaran berlangsung tidak terarah, dan kurang terdukung oleh

berbagai kebutuhan yang diperlukan. Yang paling fatal, guru dan
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d.

(2,

peserta didik tidak memahami apa yang akan dicapai, bagaimana
mencapainya, bagaimana menggunakan sarana-prasarana yang
diperlukan dan yang tersedia, serta tidak jelas dan tegas bagaimana
mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut. Akibatnya terjadi
penyia-nyiaan waktu, tenaga, dan sumber daya karena pembelajaran
berlangsung kurang terarah dan tidak ternikmati baik oleh peserta
didik maupun guru.
Menyiapkan bahan pembelajaran

Bahan pembelajaran adalah rangkuman materi yang diajarkan
yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk bahan tercetak atau
dalam bentuk lain yang tersimpan dalam file elektronok baik verbal
maupun tertulis. Untuk mengupayakan agar peserta didik memiliki
pemahaman awal tentang materi yang akan dibahas, sebaiknya bahan
pembelajaran diberikan kepada peserta didik sebelum berlangsungnya
kegiatan belajar dan pembelajaran. Dengan demikian, dapat
diharapkan partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi maupun tanya
jawab di kelas.
Metode pembelajaran

Secara Umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu.
Secara khusus metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau
pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta berbagai tekhnik dan sumber daya terkait lainnya

agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.
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f.

g.

Seorang guru harus mampu memahami secara baik tentang
peran dan fungsi metode dalam proses pembelajaran. Banyak metode
pembelajaran yang dapat digunakan, diantaranya: metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, Demostrasi, Bermain Peran, dan lain sebagainya
Motivasi dalam belajar

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitovere yang
dalam bahasa Inggris beratt moveatau motivationsadalah kata
kerja yang artinya menggerakan. Secara psikologi motivasi
didefinisikan sebagai proses-proses psikologikal yang menyebabkan
timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan
sukarela yang diarahkan ke arah tujuan tertentu.

Dalam pembelajaran motivasi adalah suatu yang menggerakan
atau mendorong peserta didik untuk belajar dan menguasai materi
pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa motivasi, peserta didik tidak
akan tertatik dan serius dalam mengikuti pembelajaran. Berbanding
terbalik dengan adanya motivasi, peserta didik akan tertatik dan
terlibat aktif bahkan berinisistif dalam proses pembelajaran, dan
peserta didik akan berupaya untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar dengan menempuh berbagai strategi yang positif.

Komunikasi dalam belajar dan pembelajaran

Menurut Abdorrakhman Gintings definisi dari komunikasi

dalam konteks belajar dan pembelajaran merupakan sarana penting

bagi seorang guru dalam menyelenggarakan proses belajar dan
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pembelajaran sehingga guru dapat membangun pemahaman peserta
didik mengenai materi yang diajarkan. Melalui komunikasi guru
sebagai sumber penyampaian informasi (materi pembelajaran) kepada
peserta didik dengan menggunakan simbol-simbol baik lisan, tulisan,
ataupun non-verbal. Sebaliknya peserta didik akan menyampaikan
berbagai pesan sebagai respon kepada guru sehingga terjadi
komunikasi dua arah guna meningkatkan keberhasilan komunikasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran vyaitu terjadinya perubahan
tingkah laku dalam diri peserta didik.

h. Media pembelajaran
1) Media dalam belajar dan pembelajaran

Kata media adalah bentuk jamak dari katadiumyang
berasal dari bahasa latin yang artinya pengantar atau perantara.
Dalam konteks pembelajaran, media dapat diartikan sebagai salah
satu yang dapat menyalurkan pesan atau materi ajar dari guru
sebagai komunikator kepada peserta didik sebagai komunikan
begitu juga sebaliknya.

Ada juga yang megartikan media sebagai alat bantu untuk
mengajar. Oleh sebab itu, sekalipun telah tersedia media
pembelajaran, masih diperlukan guru, tekhnik, metode, dan
sarana-prasarana lain termasuk dukungan lingkungan untuk
menciptakan komunikasi dalam pemyampaian pesan pembelajaran

dengan berhasil sebagaimana yang direncanakan oleh guru.
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Gambar |l

Kedudukan Media dalam Penyampaian Pesan Pembelajaran
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2) Jenis-jenis media dalam belajar dan pembelajaran
a) Media visual
Media visual adalah media yang menampilkan materi
pembelajaran dalam bentuk suatu yang dapat dilihat oleh mata
manusia. Media visual dapat dibedakan atas:

(1) Media visual non-elektrik, yaitu media visual yang
penggunaannya tidak memerlikan tenaga listrik. Contoh
dari media visual non-elektrik adalah: papan tWsijte
Board, Poster dan lain sebagainya.

(2) Media visual elektrik, Media visual eketrik adalah
media yang penggunaannya memerlukan tenaga listrik.
Contoh dari media visual elektrik ini adalaBlide
Projektor, Overhead Projektor (OHPR) dan lain

sebagainya.
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b) Media audio
Media audio adalah media yang menampilkan materi
pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang dapat didengar oleh
telinga manusia. Berdasarkan fungsinya, media audio
dibedakan atas:

(1) Media audio non-elektrik, yakni media audio yang
penggunaannya tidak memerlukan tenaga listrik.
Contoh dari media audio non-elektrik yakni: peralatan
musik akustik seperti gitar, gamelan, dan lain
sebgainya yang digunakan dalam pembelajaran seni
suara dan seni musik.

(2) Media audio  elektrik, yaitu media yang
penggunaannya memerlukan tenaga listrik. Contoh
dari media audio elektrik ini yakni: Radi@mplifier
(Pengeras suara)ape RecorderCD Player dan lain
sebagainya.

c) Media audio-visual
Media ini menampilkan materi pembelajaran dalam
bentuk sesuatu yang dapat di dengar oleh telinga dan dapat
dilihat oleh mata manusia. Pada jenis peralatan audio visual
gambar yang ditampilkan juga dapat bergerak. Contoh dari

peralatan media audio visual adalatide projektor yang
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d)

dipadukan dengartape recorder televisi, video player
computer, dan lain sebagainya.

Keunggulan dari media audio visual ini adalah bahwa
dengan semakin benyaknya panca indra yang dilibatkan
dalam proses komunikasi pembelajaran, maka semakin
banyak materi pembelajaran yang dapat diserap oleh peserta
didik.

Multimedia

Media ini menampilkan materi pembelajaran dengan
tekhnik yang memadukan semua keunggulan peralatan media
audio visual dengan berbagai tekhnik penyajian yang
memanfaatkan teknologi komputer danCD Projektor
sebagai peralatan utamanya. Dengan penggunaan multimedia,
guru dapat langsung mengetik hasil diskusi dan

menampilkannya dalam waktu yang bersamaan di layar.

Pengelolaan kelas

Menurut Subharsimi  Arikunto sebagaimana dikutip oleh
Abdorrahkhman Gintings yang mengatakan bahwa: “yang disebut
dengan pengelolaan kelas adalah kemampuan guru atau wali kelas
dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan
yang seluas-luasnya kepada setiap personal untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang
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tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk perkembangan
murid”.

Abdorrahkhman Gintings juga mengutip dari pendapat
Faturrahman dan Sutikno yang menyimpulkan bahwa “pengelolaan
kelas merupakan usaha yang dengan sengaja dilakukan oleh guru agar
anak didik belajar secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan
pembelajaran”. Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik adalah
sekelompok peserta didik yang secara bersama-sama melakukan
kegiatan belajar dan pembelajaran dengan dibimbing oleh seorang
guru. Oleh karena itu, guru perlu memahami berbagai aspek serta
berbagai tekhnik dalam melaksanakan tata kelola kelas guna
mendukung terciptanya belajar dan pembelajaran secara kondusif dan
menyenangkan bagi keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi
yang dimilikinya. Berikut ini adalah bentuk pengelolaan kelas
menurut Thomas Lickon@:

1) Mengajarkan pentingnya hubungan baik

a) Pendidikan yang membangun hubungan baik antara

pendidik dan peserta didik yang satu dengan yang lainnya.

b) Pendidikan yang membangun motivasi untuk saling peduli

dan saling membantu.

> Thomas LickonaPendidikan Karakter (Terjemahan dari Buku* Character Matters”),
Bantul: Kreasi Kencana, 2012, hal.140.
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2)

3)

4)

c) Pendidikan yang mempermudah pendidik dan peserta didik
untuk berkomunikasi dan bekerja sama mengatasi masalah-
masalah belajar yang dialami oleh peserta didik.

d) Bahan didikan yang mampu menunjukan contoh-contoh
perbuatan baik yang dilakukan oleh pendidik.

Menggunakan kekuatan jabat tangan

a) Pendidikan yang tidak ada jarak antara pendidik dan peserta
didik dan antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya
melalui kebiasaan berjabat tangan.

b) Pendidikan yang saling tidak ada dendam antara pendidik
dan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta
didiklainnya melalui pesrasaan saling memaafkan dengan
jabat tangan.

Mengenali peserta didik sebagai individu

Pendidik berusaha mengetahui identitas masing-masing
peserta didiknya (baik mulai dari namanya, prestasi belajar,
kemampuannya, latar belakang orang tuanya, masalah-masalah
yang dimilikinya, hobinya).

Menggunakan hubungan baik untuk memperbaiki dengan

perilaku yang baik

Membuat atau membangun perasaan antara pendidik dan
peserta didik adalah merupakan “keluarga yang utuh”. Seperti

menggunakan kata kita, bukan kamu atau aku.
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5) Menggunakan kekuatan teladan

Bagaimana seorang pendidik mampu menampilkan sosok

yang berkarakter, baik dari sisi ucapan, pakaian, kedisiplinan,

tanggung jawab langsung, dan kejujuran.

6) Gunakan refleksi diri untuk perbaikan pendidik

Sebagai upaya untuk perbaikan pendidik bisa dilakukan

dengan mengajukan pertanyaan untuk bahan renungan kepada

diri sendiri, misalnya:

a)

b)

d)

f)

g)
h)

Apakah saya menyebut peserta didik dengan nama dan
melakukan kontak mata dengan mereka?

Apakah saya datang ke kelas tepat pada waktunya?
Apakah saya mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran

dengan baik?

Apakah saya mengembalikan pekerjaan tapat pada
waktunya?
Apakah saya memperlakukan peserta didik tanpa memihak

dan tidak menunjukan pilih kasih?

Apakah saya mempertahankan kesopanan dan keluwesan
bahkan saat mempunyai tekanan atau permaslahan?
Apakah saya meneladankan kesabaran?

Apakah saya menahan diri dari membicarakan peserta

didik secara negatif di ruang kelas dan di tempat lain?
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i) Apakah saya menahan diri dari membicarakan kolega saya
secara negatif?

j) Apakah saya menemukan harapan yang tinggi yang
menantang semua peserta didik saya untuk melakukan
yang terbaik?

7) Mengundang narasumber yang mampu menjadi contoh
Apakah peserta didik pernah mengundang ke dalam kelas
narasumber yang mampu memotivasi peserta didik secara baik.
j. Evaluasi belajar
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusarf® Sedangkan dalam dalam definisi lain mengartikan
Evaluasi sebagai proses penilaian pertumbuhan siswa dalam proses
belajar mengajaft’
1) Prinsip-prinsip evaluasi
Menurut Anas, prinsip-prinsip evaluasi terbagi kedalam
beberapa macam, diantararf§a:
a) Prinsip menyeluruh comperhensive- al-Kamaa), evaluasi
hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila

evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh dan

%6 |bid., Zaenal Arifin..., hal. 5

2" Sukardi,Evaluasi Pendidikan (Prinsip dan Operasionalny#karta: PT. Bumi Aksara,
2008, hal. 2

28 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikadakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996,
hal. 31.
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menyeluruh, mencangkup keseluruhan aspek tingkah laku
peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, dan prikomotor.

b) Prinsip berkesinambungarcontinuity - Istimraar), kegiatan
evaluasi yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan secara
terus-menerus dari waktu ke waktu. Artinya, guru harus selalu
memberikan evaluasi kepada peserta didik sehingga kesimpulan
yang diambil akan lebih tepat. Serta memberikan kepastian dan
kemantapan dalam menentukan langkah-langkah yang perlu
diambil untuk masa-masa selanjutnya.

c) Prinsip objektivitas dbjectivity — Maudlu’iyyahy yang di
maksud dengan prinsip ini adalah bahwa alat evaluasi yang
digunakan hendaknya mempunyai tingkat kebebasan dari
subjektivitas atau bias pribadi guru yang bisa mengganggu.
Suatu evaluasi dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam
pelaksanaannya tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi,
baik yang menyangkut bentuk evaluasi maupun dari pihak
evaluator sendiri.

2) Tekhnik tes
a) Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan ketika program
pendidikan sedang berjalan. Tujuan utama dari tes formatif
adalah untuk mengetahui masalah dan hambatan dalam
kegiatan belajar mengajar termasuk metode belajar dan

pembelajaran yang digunakan oleh guru, kelemahan dan
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kelebihan peserta didik. Hasil tes formatif merupakan umpan
balik positif bagi guru dan peserta didik. oleh karena itu, tes ini
dapat dilaksanakan secara kurang formal seperti tes lisan, dan
lain sebagainya.

b) Tes sumatif, yaitu tes akhir program baik program semester,
kenaikan atau kelulusan yang mana hasilnya digunakan untuk
menetapkan apakah seorang peserta didik naik kelas atau lulus
dari suatu program pendidikan. Oleh sebab itu, segala upaya
yang diperlukan harus dilakukan untuk menjamin bahwa tes
yang dilaksanakan memenuhi syarat-syarat tes yang baik
sehingga keputusan yang dibuat berkaitan dengan kenaikan
kelas atau kelulusan peserta didik cuktgr” dan didasarkan

pada kriteria yang baik.

G. Metode Pendlitian
Untuk membahas dan menganalisis suatu permasalahan perlu adanya
metode atau tekhnik-tekhnik pemecahan yang tepat agar penulis tidak
menemukan kesulitan yang berarti dalam proses penelitian. Metode penelitian
yang digunakan rangka menyusun skripsi ini dapat dikelompokan menjadi
lima bagian, yaitu jenis penelitian, metode penentuan subyek, metode

pengumpulan data, dan metode analisa data, dan uji keabsahan data.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan
(filed research Lapangan diartikan sebagai lokasi di mana peristiwa-
peristiwa yang menjadi obyek penelitian berlangsung, atau di mana
sumber-sumber primer dapat ditemukasedangkan jenis penelitiannya
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

2. Metode Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber
data penelitian. Dengan kata lain dalam penelitian ini, subyek penelitian
disebut juga dengan nara sumber/ partisipan. Nara sumber yang diambil
sebagai sampel penelitian ini diambil menggunakan tekkaikpling
purposive Purposive sampling yaitu tekhnik penentuan sampel yang
berdasarkan kebutuhan bila dianggap cocok sebagai sumb&t data.

Di dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang
penulis pilih sebagai narasumber untuk memperoleh data di lapangan,
yaitu:

a. Pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean.
b. Kepala madrasah,
c. Waka kurikulum,

d. Peserta didik,

2 Taliziduhu NadrahaResearch (Teori Metodologi Administragslpkarta: 1985, hal. 96.
30 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiaiYogyakarta: Teras, 2009, hal. 95.
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e. Tata usaha, untuk mengetahui informasi tentang keadaan madrasah
baik sarana-prsarana, pendidik, peserta didik, dll. dan
f. Staf serta sumber lain yang terkait dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan inféfragau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedogwade) (
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif larifa.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber utama adalah guru
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean, sedangkan
sumber pendukungnya adalah kepala madrasah, waka kurikulum,
peserta didik, dan guru Lainnya.

b. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan. Menurut CL. Selltiz, suatu kegiatan
observasi baru dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data

penelitian apabila memiliki kriteria: a). Pengamatan digunakan dalam

% Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi,
ataupun fakta dari suatu obyek penelitian.

82 4.M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llImu Sosial Lainnyg)Jakarta: Kencana, 2008, hal. 108.
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penelitian dan telah direncanakan secara serius, b). Pengamatan harus
berkaitan dengan tujuan penelitian, c). pengamatan dicatat secara
sistematik dan dihubungkan dengan proporsisi umum dan bukan
dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian, d).
Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsah&nnya.
Melalui observasi, penulis mendapatkan data mengenai letak
geografis, deskripsi Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak, serta kegiatan peserta didik
dilingkungan MTs Negeri Godean.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yakni mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
parasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebag4inpangan
dekumentasi, penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data yang
sesuai dengan efektivitas Implementasi Pendidikan karakter dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean.
4. Metode Analisa Data
Analisa data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, (1982) adalah
upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di

kelola, mengsistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

33 |bid., hal. 115.
34 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdkkarta: PT.Rineka
Cipta, 1993, hal. 202.
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang l&t.

Dari rumusan tersebut di atas dapatlah diambil garis bawah analisis
data yakni pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul
banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti,
gambar, poto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebgainya.
Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya.
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori sub&tantif.

Dapat diambil gambaran yang lebih spesifik dalam melakukan
analisis yang penulis pergunakan:

a. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

b. Reduksi data yang menyederhanakan data-data yang diperoleh

c. Penyajian data yaitu pengumpulan semua data dan menganalisisnya
sehingga di peroleh data pembentukan karakter yang jelas.

d. Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan dari data-data
penelitian, sehingga diperoleh kesimpulan yng pasti.

5. Uji Keabsahan Data

Untuk mengetahui apakah data yang terkumpul tersebut termasuk

data yang benar-benar valid serta reliabel, maka dilakukanlah uiji

3 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif, Bandun®T. Remaja Rodaskarya, 2007,
hal. 248.
% Ibid., hal. 281.
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keabsahan data dengan tekhnik triangulasi. Tekhnik Triangulasi adalah
tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap
fokus yang sedang diteliti. Tekhnik triangulasi mayoritas digunakan
sebagai pemeriksaan melalui sumber laimfyslenurut Suparyogo dan
Tobroni, 2001, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan triangulasi
adalah bahwa dalam membahas satu permasalahan yang sedang dikaji,
peneliti tidak menggunakan satu perspektif t&brDengan kata lain,
bahwa dengan menggunakan triangulasi peneliti dapatecomeck
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber,

metode, atau teori.

H. Sistematika Pembahsan
Dalam penelitian ini, agar mendapatkan pembahasan yang sistematis

serta dapat memberikan penjelasan dan laporan terhadap hasil penelitian,

maka penulis membuat pembahasan dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama : Pada bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua : Gambaran umum tentang MTs Negeri Godean sebagai

tempat penelitian ini dilaksanakan. Pada bab kedua ini,

37 bid., hal. 330.
3 |bid (Ahmad Tanzeh)., hal. 8.
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Bab ketiga

Bab keempat

berisi gambaran umum MTs Negeri Godean yang terdiri
dari letak geografis, tinjauan historis, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan peserta didik, serta sarana
dan prasarana. Hal ini diperlukan untuk memahami lebih
jauh tentang kondisi obyektif tempat penelitian sebelum
melakukan kajian tentang judul dalam tulisan ini.

: Pada bab ini merupakan inti kajian, berisi penyajian dan
analisis data tentang implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri
Godean

Bab ini merupakan bab penutup yang didalamnya

berisikan kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian tentang Implementasi

Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs

Negeri Godean, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Implementasi pendidikan karakter di MTs Negeri Godean sudah
berlangsung sejak dirumuskannya visi lembaga yang membentuk karakter
Islami kepada peserta didiknya. Nilai-nilai yang dikembangkan antara
lain: kedisiplinan, kebersihan dan kesehatan, tanggung jawab, sopan
santun, percaya diri, kompetitif, hubungan sosial, kejujuran, pelaksanaan
ibadah dan ritual agama, dan kerja sosial. Adapun kegiatannya berupa: (a)
kegiatan rutin, (b) kegiatan ektrakurikuler.

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Akidah Akhlak
tercantum didalam RPP guru meskipun dalam pelaksanaannya langsung
diintegrasikan dalam proses pembelajaran melalui, metode tanya jawab/
percakapan, metode keteladanan, metode pembiasaan, dan naegbule

dan tahrib. Adapun hasil penerapannya secara keseluruhan adalah: (a)
disiplin peserta didik cukup baik, (b) kebersihan dan kesehatan cukup
baik, (c) tanggung jawab baik, (d) sopan santun cukup baik, (e) percaya

diri cukup baik, (f) kompetitif cukup baik, (g) hubungan sosial baik, (h)
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kejujuran peserta didik cukup baik, (i) pelaksanaan ibadah dan ritual

agama baik, dan, (j) kerja sosial sangat baik.

3. Faktor pendukung dan penghambat proses pendidikan karakter dalam

proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean

a. Faktor pendukung

b.

Terdiri dari: (1) adanya dukungan dari dalam dan dari luar madrasah
terhadap program-program yang dirancang oleh madrasah, (2)
penguasaan materi yang dimiliki oleh guru serta penyampaian materi
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk menerimanya. (3) terjalinnya
hubungan kekeluargaan antara guru dengan peserta didik yang
dilakukan di luar kelas, (4) guru memiliki semangat yang tinggi ketika
mengajar dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, (5)
keramahan guru dalam mengajar dan menjawab pertanyaan peserta
didik, (6) guru memiliki kemampuan komunikatif.

Faktor penghambat

Terdiri dari: (1) pada waktu-waktu tertentu peserta didik membuat
perilaku-perilaku yang kurang baik ketika guru sedang mengajar
disini, (2) Jumlah jam pelajaran PAI khusunya Akidah Akhlak yang
kurang dari dua jam pelajaran saja dalam satu minggu, (3) ketika
berada di luar kelas guru tidak bisa selalu mengawasi setiap peserta
didik sehingga dibutuhkan partisipasi dari lembaga, orang tua/ wali,

dan masyarakat.
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B. Saran-saran
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri Godean
terutama yang berkaitan dengan proses implementasi pendidikan karakater
pada peserta didik, maka penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru hendaknya tidak menggunakan satu metode saja ketika mengajar
tetapi bisa dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran
yang sesiai dengan materi yang sedang diajarkan
2. Mengingat jam pelajaran hanya berdurasa dua jam pelajaran dalam
satu minggu, maka program-program yang terkait dengan pendidikan
karakter yang berada di luar jam pelajaran lebih di perbanyak, karena
kegiatan-kegiatan seperti itu akan memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik.
3. Pihak madrasah sebisa mungkin agar lebih aktif lagi dalam menjalin
kerja sama dengan orang tua/ wali peserta didik, serta masyarakat
sekitar madrasah untuk lebih meningkatkan lagi penerapan pendidikan

karakter.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahi Wasyukurillahsegala puji bagi Allah SWT. yang telah
memberikan nikmat, baik itu nikmat iman maupun nikmat islam serta nikmat
kesehatan sehingga penyusun pada akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat serta salam semoga terlimpah curahkan kepada Nabi Muhammad
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saw. yang telah membawa kita zaman kebodohan kepada zaman yang terang-
benderang.

Penyusun mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak yang
telah memberikan motivasi serta bimbingan selama proses penyusunan skripsi
ini. Semoga amal kebaikan saudara dapat di balas dengan pahala yang
setimpal oleh Allah SWT.

Penyusun menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih banyak sekali kekurangan — kekurangan bahkan jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu masukan dan kritik yang membangun sangat
diperlukan untuk kesepurnaan pada penelitian-peneitian yang selanjutnya.

Semoga karya yang sederhana ini dapat memberikan manfaat lebih
khususnya bagi penyusun pribadi dan umumnya bagi pembaca sekalian,

Amin.
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